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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM SMAN 1 WRINGINANOM GRESIK
1. SEJARAH BERDIRINYA

Sekolah Menengah Atas Negeriyang biasa disebut SMAN 1
Wringinanom Gresik adalah sekolah yang didirikan oleh dinas pendidikan
kab. Gresik. SMAN 1 Wringinanom Gresik ini berdiri pada Tahun ajaran
1996-1997 bertempat di Desa Sembung Kec. Wringinanom Kab.
Gresik.SMAN 1 Wringinanom Gresik sangatlah terpencil. Karena
tempatnya terpencil, menjorok ke dalam, dan jauh dari jalan raya, yang
kira-kira jarak tempuhnya 3 km dari jalan raya.

Awal dari sekolah ini berdiri hanya mempunyai 4 kelas yakni ada 30
anak disetiap kelas. Susahnya mendapat siswa karena jarak terlalu jauh
dari jalan raya. Itulah hambatannya, apalagi dulu jarang yang membawa
sepeda motor, jikalau ditempuh menggunakan sepeda terlalu jauh dan
memakan waktu. Namun walau begitu sekolah SMAN 1 Wringinanom
Gresik sangat baik. SMAN 1 Wringinanom Gresik pernah mendapat juara
Adiwiyata.

Dan pada saat awal berdirinya sekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik
itu hanya ada 16 guru. Pada saat itu hanya terdapat 4 kelas, afa, ruang

guru, lab, dan kamar mandi cowok dan cewek.
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Hambatan dan rintangan ada pada jalan yang sangat becek dan
bergelombang membuat sekolah itu jarang mendapat minat. Namun dalam
perkembangannya SMAN 1 Wringinanom Gresik dari jalannya yang
mulai di paving, dan bangunan sekolah yang sedikit demi sedikit nambah
untuk siswa baru. SMAN 1 Wringinanom Gresik yang setiap tahunnya
jumlah siswa-siswinya semakin bertambah, sehingga muncul respon yang
luar biasa dari masyarakat sekitar dan pemerintah desa.

2. KEADAAN GEOGRAFIS
a. Lingkungan Intern
SMA Negeri 1 Wringinanom dalam tahun pelajaran 2012/2013
bersikap optimistis dalam penyelenggaraan pendidikan, sikap
optimistis tersebut didukung oleh beberapa faktor yaitu antara lain :

Daya dukung tenaga edukatif, tenaga administratif dan jumlah murid

yang relatif stabil, sekaligus sarana dan prasarana yang semakin

bertambah. Pembangunan RKB ( Ruang Kelas Baru ), perbaikan
laboratorium, ruang komputer,Penambaham buku perpustakaan serta
peralatan laboratorium IPA, disamping itu untuk tahun ini dimulai
pembangunan Musholla.

Seluruh sarana dan prasarana tersebut dibuat dan dikembangkan
semata-mata demi kemajuan anak didik dalam menuntut ilmu di SMA

Negeri 1 Wringinanom.



54

b. Lingkungan Ekstern
Secara geografis SMA Negeri 1 Wringinanom merupakan satu-
satunya sekolah SMA Negeri yang ada di Kecamatan Wringinanom,
terletak diperbatasan Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Mojokerto.
SMA Negeri 1 Wringinanom memiliki posisi strategis sebagai wadah
pembinaan peserta didik di wilayah Wringinanom, akan tetapi
masyarakat sekitar kurang berminat menyekolahkan putra-putrinya ke
SMA Negeri 1 Wringinanom. Hal ini mungkin disebabkan beberapa
hal sebagai berikut :
1) Kondisi jalan masuk ke SMA Negeri 1 Wringinanom kurang
memadai terutama pada musim penghujan ( rusak ).
2) Keberadaan SMA Negeri 1 Wringinanom tidak mudah
dijangkau oleh kendaraan umum.
3) Kecendurungan masyarakat sekitar lebih memilih lembaga
pendidikan yang bersifat agamis.
4) Kurangnya fasilitas sekolah.
Keadaan geografis merupakan salah satu hal yang sangat penting
bagi pelaksanaan penelitian untuk memperoleh gambaran yang utuh
dan jelas mengenai lokasi berikut kondisi geografis SMAN 1

Wringinanom Gresik.
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SMAN 1 Wringinanom terletak di wilayah kecamatan
Wringinanom kabupaten Gresik. Terletak di dalam dekat persawahan
dan tol.

Batas sebelah utara : Jalan desa Sembung

Batas sebelah timur : Jalan desa Sembung

Batas sebelah selatan  : Tanah tegalan

Batas sebelah barat : Tanah tegalan

3. IDENTITAS SEKOLAH

a. Nama sekolah : SMA NEGERI 1 WRINGINANOM
b. NPSN : 20500473
c. Alamat : JIn. Raya Sembung, kec. Wringinanom, kab.

Gresik, prov. Jawa Timur

d. Kode Pos 161176
e. E-mail :[smanlwringinanom@agmail.com
f. Sekolah dibuka : 1996

g. Terakhir direnovasi : 2014
h. Akreditasi tA
I. Status Mutu : SSN
J. Kilasifikasi Geografis : Pedesaan
4. VISI, MISI, DAN TUJUAN SMAN 1 WRINGINANOM GRESIK

a. Visi


mailto:sman1wringinanom@gmail.com
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Terwujudnya insan yang agamis, cerdas, terampil, berkarakter, dan

peduli lingkungan.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

. Misi

Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama dalam
kehidupan sehingga mampu meningkatkan iman dan tagwa.
Meningkatkan kualitas pembelajaran dan bimbingan secara
berkesinambungan sesuai dengan tuntutan masyarakat, pemerintah
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Memberikan pengetahuan dan ketrampilan untuk melanjutkan
pendidikan maupun hidup mandiri dalam masyarakat.
Mengembangkan minat dan bakat siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Memberikan pendidikan pramuka agar memiliki karakter bangsa
yang kuat dan tangguh

Melaksanakan tata tertib sekolah dengan baik sehingga tercipta
budaya disiplin warga sekolah.

Meningkatkan budaya disiplin melalui keteladanan dari kepala
sekolah, guru, dan karyawan.

Menumbuhkan sikap dan perilaku terhadap lingkungan yang
bersih, indah, sehat, dan aman.

Menyediakan sarana dan prasarana sekolah yang memadahi dalam

mengembangkan sekolah adiwiyata.
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c. Tujuan

1) Membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa

2) Mencetak peserta didik yang cerdas, berkualitas, berprestasi,
berbudaya, dan mampu berkompetisi dalam bidang ilmmu
pengetahuan, teknologi, olahraga dan seni untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

3) Mencetak peserta didik yang terampil sehingga mampu
mengembangkan diri untuk hidup mandiri

4) Mencetak peserta didik yang memiliki sikap disiplin, ulet, tangguh,
mampu berkompetisi dan memiliki kepedulian untuk melestarikan
lingkungan

5) Menjadikan sekolah yang disegani dan dibanggakan oleh warga

sekolah dan masyarakat.

5. PROGRAM KERJA SEKOLAH

a.

Bidang Umum

1) Rapat-rapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, baik rapat
pembagian tugas, rapat kenaikan kelas maupun rapat dinas lainnya
yang pada hekekatnya dimaksudkan untuk menumbuhkembangkan
iklim yang konduktif dalam pelaksanaan tugas sekolah.

2) Penjabaran kalender pendidikan dapat dilaksanakan dengan baik.
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Setiap peringatan hari besar agama maupun nasional berusaha

untuk ikut melaksanakan.

Bidang Kurikulum

1)

2)

3)

4)

5)

Penyusunan perangkat mengajar.

Semua guru telah dapat membuat program mengajar dengan baik,
tetapi belum semua guru memintakan pengesahan kepada Kepala
Sekolah tepat pada waktunya.

Program kerja Ekstra Kurikuler

Kegiatan Ekstra Kurikuler yang menjadi program andalan SMA
Negeri 1 Wringinanom adalah komputer dan keolahragaan (Sepak
Bola,Voley Ball,Pramuka ) yang dilaksanakan setiap hari setelah
usai sekolah secara bergiliran, hasilnya cukup baik.

Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Pada prinsipnya pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar dapat
berjalan dengan lancar sesuai aturan yang ada.

Penyusunan Perangkat Evaluasi

Semua guru telah menyusun perangkat evaluasi yang menjadi
tanggung jawabnya, tetapi penganalisaan butir soal dan hasil
ulangan baru sebagian guru yang melaksanakan.

Pembagian raport dan kenaikan kelas

Pembagian raport setiap akhir Semester dapat dilaksanakan sesuai

ketentuan demikian pula pembagian raport kenaikan kelas.
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6) Pelaksanaan UAN dan UAS dapat dilaksanakan dengan baik

Bidang Ketenagaan

1) Pembagian tugas guru dan pegawai adminitrasi didasarkan pada
kelayanan. Tenaga Tata Usaha yang PNS hingga saat ini baru 4
orang, sehingga sekolah terpaksa mengangkat 6 PTT, agar
pekerjaan ketatausahaan lancar tidak mengalami hambatan.

2) Pengembangan profesionalitas guru melalui MGMP, diklat dan
Workshop

3) Pengisian buku induk pegawai dan administrasi kepegawaian
lainnya telah dapat dilaksanakan meskipun perlu ditingkatkan

4) Supervisi Kepala Sekolah

Supervisi kelas oleh Kepala Sekolah sudah dapat dilaksanakan dengan
baik, meskipun baru beberapa

. Bidang Sarana — Prasarana

1) Pengadaan RKB, dan pagar sekolah telah dilaksanakan.

2) Pengadaan Komputer dilaksanakan

3) Pemavingan halaman sekolah telah dilaksanakan

4) Kegiatan 9 K
a) Kegiatan 9 K dilaksanakan dengan baik, yaitu setiap 2 minggu

sekali diadakan kegiatan Jum'at bersih untuk seluruh siswa.

b) Bagi semua guru dan karyawan diselenggarakan kegiatan

Jum'at sehat, yaitu setiap hari Jum'at pagi, semua guru yang
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tidak mengajar wajib olah raga bersama karyawan dan Kepala

Sekolah, tetapi perlu peningkatan.

Bidang Keuangan

1)

2)

Penyusunan dan pelaksanan RAPBS dapat dilaksanakan dengan
baik, demikian juga pemanfaatan sumber dana dan sumber
dayanya.

Saby)

SPJ dibuat secara rutin sesuai dengan ketentuan yang ada.

Bidang Kesiswaan

1)

2)

3)

4)

Penerimaan siswa baru (PSB). Dapat dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan ketentuan yang ada.

Penataran siswa baru atau Masa Orientasi Siswa Baru. MOS bagi
siswa baru terlaksana dengan baik sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Administrasi Kesiswaan. Administrasi kesiswaan sudah dapat
dibuat dengan baik, namun perlu peningkatan.

Program OSIS. Program OSIS sudah terlaksana dengan baik.

Bidang Hubungan Masyarakat

1)

Kerja sama dengan Komite Sekolah. Kerja sama dengan Komite
sekolah terjalin sangat baik dan Komite Sekolah telah

menunjukkan perannya dengan berbagai penopang dana dalam
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rangka memenuhi sarana-prasarana yang sangat dibutuhkan
sekolah.

2) Kerja sama dengan masyarakat sekitar, dengan instansi / lembaga
terkait terjalin dan terpelihara dengan baik.

3) Penyebaran informasi tentang kegiatan sekolah dilaksanakan.

4) Dilaksanakannya pembentukan Pengurus Komite Sekolah yang
baru.

5) Diadakan rapat dengan pengurus Komite Sekolah.

Bidang Ketatalaksanaan

Program yang telah dilaksanakan :

1) Penyusunan RAPBS

2) Pengadaan buku tamu, buku pengumuman dan notulen rapat.

3) Penyiapan dan pengadaan administrasi kurikulum.

4) Penyiapan dan pengadaan administrsi BP/BK, dan Perpustakaan.

Program -Program yang telah terlaksana dalam tahun sebelumnya

1) Pengadaan Komputer.

2) Pembangunan Pagar samping

3) Pemavingan halaman sekolah
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6. STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMAN 1 WRINGINANOM

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMA NEGERI 1 WRINGINANOM GRESIK

| KOMITE SEXOLAH

’
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PUSTAKAWAN
\f

= VARASE KURIEULL
z A IFN, $Pd

= WARASER SARPRAS WAKASEK HUMAS
{Dra, VIVIN JU ] 0 AANDOYO.

, VIVIN JULIASIH. URWORANDOY)
NIP 196507251995122002 £

HO0RDINATOR BPBK [ T

A
A Dra. TITIK WIBIANTE

WALI KELAS XII
'WALI KELAS XII IPA 1

7. JOB DESCRIPTION ( TUGAS)

a. Perincian Tugas Kepala Sekolah.

1) Kepala Sekolah sebagai pendidik (Educator)

2) Kepala Sekolah sebagai Manajer (Manager)
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a) Mengadakan rapat untuk mengambil keputusan yang tepat
dan efektif.

b) Mengatur proses belajar mengajar.

c) Mengoptimalkan sumber daya sekolah.

d) Menggerakkan staf (guru dan karyawan).

Kepala Sekolah sebagai Administrator

a) Pengelolaan administrasi KBM dan BK.

b) Pengelolaan administrasi kesiswaan.

c) Pengelolaan administrasi ketenagaan.

d) Pengelolaan administrasi keuangan.

e) Pengelolaan administrasi sarana / prasarana.

f) Pengelolaan administrasi persuratan.

Kepala Sekolah sebagai Penyelia (Supervisor)

a) Penyeliaan terhadap PBM, Bimbingan dan Konseling,
ekstrakurikuler.

b) Ketatausahaan.

c) Sarana/prasarana.

d) Kerjasama dengan masyarakat dan instansi lain, dan lain-lain.

Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader)

a) Mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.

b) Mengatasi berbagai permasalahan di sekolah.

c) Memberi pujian, penghargaan dan sanksi kepada anak buah.
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d) Menumbuhkan rasa keakraban dan kekeluargaan.
e) Memiliki misi dan memahami misi sekolah.
6) Kepala Sekolah sebagai Pembaharu (Inovator)
Sebagai seorang pembaharu, Kepala Sekolah harus berpola pikir
proaktif dalam menyikapi pembaharuan pendidikan agar tidak
ketinggalan ~ dalam  pembaharuan di  dunia. Mampu
mengembangkan dan menemukan gagasan baru (inovasi) dan
kreativitas untuk sekolah melalui tenaga kependidikan, siswa demi
peningkatan mutu pendidikan seiring dengan perkembangan iptek.
7) Kepala Sekolah sebagai Pendorong (Motivator)
Sebagai seorang pendorong, Kepala Sekolah harus mampu
memberi dorongan untuk :
a) Mengembangkan diri dalam Iptek dan etos kerja.
b) Mengembangkan kreativitas guru/siswa sesuai dengan Iptek
dan Imtag.
c) Menjalin kerjasama antara tenaga kependidikan dan masyarakat
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
b. Perincian Tugas Wakil Kepala Sekolah
1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang
tua/wali siswa.

2) Membina hubungan antar sekolah dengan POMG/Komite Sekolah.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga
pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya.
Menyelenggarakan bakti sosial dan karya wisata/study tour dan

studi banding.

Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan disekolah (Gebyar
Pendidikan).
Menyelenggarakan dan membina siswa dalam kegiatan lomba

akademis dan nonakademis.

Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan sekolah, situasi
sekolah, cara perkembangan sekolah kepada masyarakat, terutama
kepada orang tua siswa.

Mewakili Kepala Sekolah apabila beliau berhalangan atau tidak
berada ditempat, khusus untuk hal-hal yang tidak begitu prinsip.
Mewakili Kepala Sekolah menghadiri undangan dengan disertai

surat tugas.

10) Merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan pelaksanaan

peningkatan prestasi unggulan.

11) Melaksanakan rekrutmen bagi siswa berprestasi baik akademik dan

non akademik.

12) Koordinator pelaksanaan lomba dan olimpiade baik akademik dan

non akademik.
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13) Bekerjasama dengan wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan,

wakasek sarana dan prasarana.

14) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

15) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

16) Menyusun Laporan Pertanggungjawaban kepada Kepala Sekolah.

17) setiap selesai melakukan satu jenis kegiatan pada akhir semester

dan akhir tahun pelajaran.

Perincian Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

Mengatur penyusunan program pembelajaran (Prota, Promes,
Silabus dan RPP).

Membantu dan mengawasi proses Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM).

Mengatur kegiatan pelaksanaan kurikuler dan ekstrakulikuler
Mengatur penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal dan pelaksanaan
program penilaian kriteria kenaikan kelas, kriteria kelulusan, dan
laporan kemajuan belajar siswa serta pembagian rapor dan ljazah.
Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran.
Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.

Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata pelajaran.

10) Koordinasi dengan kesiswaan untuk mengatur mutasi siswa.
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11) Melakukan supervisi administrasi dan akademis.

12) Membantu Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi ke
dalam kelas

13) Menyiapkan administrasi kegiatan ekstrakulikuler secara cermat,
bekerja sama dengan  Kkesiswaan.

14) Menyiapkan semua administrasi mengajar guru (berupa blanko-
blanko).

15) Membantu kepala Sekolah dalam menyusun program Kkerja
tahunan sekaligus laporannya.

16) Menyusun program khusus yang berkaitan dengan pelaksanaan
Ulangan Tengah Semester (Penyampaian Rapor Sisipan), Ulangan
Akhir Semester (Penyampaian Raport, Ulangan Kenaikan Kelas
(Melaporkan Kenaikan Kelas) dan Ujian Nasional (UN) serta
Ujian Sekolah.

17) Mengatur dalam pelaksanaan kerja sama dengan pihak Lembaga
Bimbingan Belajar dan instansi lain yang berhubungan dengan
pendidikan

18) Mengatur pelaksanaan pelatihan guru.

19) Bekerjasama dengan wakasek humas, wakasek kesiswaan,
wakasek sarana dan prasarana.

20) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

21) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.
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22) Menyusun Laporan Pertanggungjawaban Kepala Sakolah setiap
usai kegiatan akhir semester/UN/Ujian Sekolah.

. Perincian Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

1) Merencanakan dan melaksanakan program awal sekolah dengan
baik.

2) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan konseling.

3) Mengatur dan mengkoordinasi pelaksanaan 9K (Keamanan,
Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, Kesehatan,
Kerindangan, Keteladanan, dan Keterbukaan).

4) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi PMR,
Pramuka, KIR, UKS, dan Paskibra.

5) Mengatur program pesantren kilat/Pondok Ramadhan.

6) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan
sekolah.

7) Mengatur mutasi siswa

8) Menyelenggarakan cerdas cermat dan olah raga prestasi.

9) Menyeleksi siwa untuk diusulkan mendapat bea siswa.

10) Membuat dan mengawasi serta mengamankan pelaksanaan Tata
Tertib Sekolah.

11) Bertanggung jawab terdahap pelaksanaan Upacara Bendera secara
rutin.

12) Mengadakan reformasi Pengurus OSIS sesuai dengan waktunya.
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13) Mengisi masa vakum saat-saat selasai Ulangan Akhir Semester,
Ulangan Kenaikan Kelas, UN, dan lain-lain dengan kegiatan yang
positif, misalnya classmeeting, pengkaderan pengurus OSIS,
keagamaan, dan lain-lain.

14) Melakukan pengadministrasian nilai siswa ke Buku Induk Siswa

15) Mengatur pembagian rapor dan pengembalian rapor siswa.

16) Mengkoordinasi pelaksanaan Apresiasi Seni, Study Tour dan
perpisahan siswa kelas X1I (Duabelas).

17) Menyiapkan regu-regu Gerak Jalan, Sepak Bola, Volly, Bola
Basket, dan lain-lain untuk menyambut PHBN, PORSENI,
demikian juga regu seni lainnya.

18) Bekerjasama dengan wakasek humas, wakasek kurikulum,
wakasek sarana dan prasarana.

19) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

20) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

21) Menyusun Laporan Pertanggungjawaban kepada Kepala Sekolah

setiap usai kegiatan, akhir semester dan akhir tahun pelajaran.
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Perincian Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang
proses belajar mengajar.

Membantu pengadaan sarana prasarana sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Mendayagunakan sarana prasarana yang ada.

Mengadakan pemeliharaan, pengawasan dan melaksanakan
penghapusan barang-barang .

Mengevaluasi daya guna sarana dan prasarana yang masih ada, dan
mencatat dengan tertib menurut format (aturan) yang masih
ditetapkan.

Membuat cacatan inventarisasi barang milik sekolah baik per
kelas/ruang maupun secara keseluruhan

Melaporkan kepada kepala Sekolah tentang barang inventaris
minimal tiga bulan sekali (tri wulan), sekaligus mengusulkan
sarana prasarana yang perlu segera diwujudkan  pengadaannya.
Menyusun Laporan Pertanggungjawaban kepada Kepala Sekolah
setiap selesai menyelesaikan kegiatan akhir semester / catur
wulan dan akhir tahun pelajaran.

Bekerjasama dengan wakasek humas, wakasek kurikulum,

wakasek kesiswaan.

10) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.
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11) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

. Perincian Tugas Staf Wakasek Bidang Kurikulum

1) Tugas Staf Wakasek Bidang Kurikulum adalah Membantu Kepala
Sekolah dalam kegiatan:

2) Mengatur dan menciptakan administrasi pembelajaran bagi guru.

3) Memantau kelancaran proses kegiatan pembelajaran.

4) Memasukkan data dan nilai siswa pada sistem penilaian di
komputer.

5) Melaporkan nilai siswa dan administrasi guru berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (Internet).

6) Mengatur jadwal piket.

7) Mengatur jadwal pelajaran.

8) Berkoordinasi dengan wakasek bidang akademik.

9) Memantau pelaksanaan remidi dan pengayaan.

10) Melaksanakan administrasi Sekolah Standar Nasional.

11) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan bimbingan belajar.

12) Melaporkan pelaksanaan dan hasil bimbingan belajar secara
berkala kepada kepala sekolah dan orang tua siswa.

13) Mengolah nilai raport tengah semester dan akhir semester.

14) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan MGMPS.

15) Mengabsen kehadiran guru.

16) Mengatur perubahan jam pembelajaran.
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17) Melaporkan kegitan di bidang akademik.

18) Mengatur kepanitiaan kegiatan di bidang akademik.

19) Bekerjasama dengan wakasek dan staf wakasek lainnya.

20) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

21) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

g. Perincian Tugas Staf Wakasek Bidang Kesiswaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan dan menciptakan kedisiplinan siswa tentang jam
masuk sekolah.

Menjaring dan menertibkan siswa yang berada di luar kelas pada
saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

Melaksanakan ketertiban dan kedisiplinan siswa tentang seragam
sekolah.

Merencanakan, melaksanakan, mengawasi, dan melaporkan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Merencanakan, melaksanakan, mengawasi, dan melaporkan
pelaksanaan 8 (delapan) seksi bidag kegiatan OSIS.

Membina Koperasi Siswa.

Berkoordinasi dengan wakasek bidang kesiswaan tentang
kegiatan yang dilakukan.

Menegakkan tata tertib sekolah.

Menyambut siswa setiap pagi hari di pintu gerbang.

10) Bekerjasama dengan wakasek dan staf wakasek lainnya.



73

11) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

12) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah

h. Perincian Tugas Wali Kelas

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Pengelola kelas.

Penyelenggara administrasi meliputi :

a) Denah tempat duduk siswa.

b) Papan absensi siswa

c) Daftar pelajaran kelas.

d) Daftar piket kelas

e) Buku absensi siswa

f) Buku kegiatan pembelajaran / buku kelas

g) Tata Tertib kelas.

Melaksanakan tugas biasa seperti guru, yakni disamping
menyiapkan administrasi mengajar secara lengkap, juga
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan sebaik-baiknya
Penyusunan/ pembuatan statistik bulanan siswa.

Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (leger).

Pembuatan cacatan khusus tentang siswa

Membantu pengurus kelas.

Memiliki buku agenda siswa yang menyangkut/memuat identitas

siswa di kelasnya secara lengkap.
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9) Mengisi rapor, baik sisipan maupun semester dan menyampaikan
kepada orang tua siswa sesuai dengan ketentuan.

10) Membuat Laporan Bulanan kepada Kepala Sekolah yang
tembusannya disampaikan kepada BK, tentang kondisi kelasnya
(blanko laporan disiapkan oleh BK)

11) Guru Wali Kelas X mempersiapkan dalam penjurusan siswa-
siswanya

12) Mengadakan koordinasi baik dengan segenap dewan guru yang
mengajar di kelasnya

13) Memahami dan mengamalkan 12 langkah wali kelas yang
lainnya:

a) Mewakili orang tua dan Kepala Sekolah dalam lingkungan
kelasnya

b) Meningkatkan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

c) Membantu pengembangan kecerdasan

d) Membantu pengembangan keterampilan.

e) Mempertinggi budi pekerti dan meningkatkan kepribadian

f) Mengetahui jumlah anak didiknya.

g) Mengetahui nama-nama anak didiknya

h) Mengetahui identitas anak didiknya, antara lain dengan cara
memanggil seorang demi seorang anak didiknya untuk

menyesuaikan isi kartu pribadi dengan keadaan sebenarnya.
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Mengetahui kehadirannya setiap hari di kelas.

Mengetahui masalah-masalah anak didik (masalah pelajaran,
ekonomi, sosial dan lain-lain).

Mengadakan penilaian kelakuan dan kerajinan.

Mengambil tindakan-tindakan untuk mengetahui masalah.
Memperhatikan Buku rapor, kenaikan kelas dan UAN/ Ujian
Sekolah.

Memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan

Membina suasana kekeluargaan.

Melaporkan kepada Kepala Sekolah.

14) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

15) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

i. Perincian Tugas Guru

1) Membuat perangkat pembelajaran, meliputi:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Program Tahunan

Program Semester

Pengembangan Silabus

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Rencana Program Pembelajaran (RPP)

Tugas Terstruktur dan Tugas Mandiri Tidak Terstrukutur
Remidi Berkelanjutan

Bahan Ajar
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i) Media Pembelajaran
j) Kisi Kisi Penilaian, Kartu Soal penilaian, Soal Penilaian, dan
Pedoman Penilaian

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian,
dan ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas dan ujian
akhir.

4) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian.

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan pengayaan.

6) Mengisi daftar nilai siswa.

7) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan)
kepada guru lain dalam kegiatan proses belajar mengajar

8) Membuat alat peraga/media pembelajaran.

9) Menumbuhkembangkan sikap menghargai karya seni.

10) Mengikuti  kegiatan  pengembangan dan pemasyarakatan
kurikulum.

11) Melaksanakan tugas tertentu dari Kepala Sekolah.

12) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

13) Membuat cacatan tentang kemajuan hasil belajar siswa.

14) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai

pelajaran.
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15) Mengatur kebersihan ruang dan ruang praktikum.

16) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan

pangkat.

17) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

18) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

Perincian Tugas Guru Bimbingan Dan Konseling

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling.
Koordinasi dengan Wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi  oleh siswa tentang kesulitan belajar.
Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar lebih

berprestasi dalam kegiatan  belajar.

Koordinasi dengan wali kelas untuk menelusuri minat siswa dalam
penjurusan.
Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa, dalam

memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan
pekerjaan yang sesuai.

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling.
Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling.
Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar.

Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan

konseling.

10) Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan konseling.
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11) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

12) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

. Pedoman Kerja Petugas/Guru Piket Harian

UMUM

1) Tugas dan Kewajiban Petugas/ Guru Piket Harian

a)

b)

d)

f)

Piket harian bertanggung jawab atas kelancaran, ketertiban,
keamanan, kebersihan dan mengawasi  pengetrapan
pelaksanaan tata tertib sekolah.

Piket harian harus hadir di sekolah 20 menit sebelum jam
pelajaran dimulai dan pulang sesudah jam pelajaran selesai.
Piket harian harus mengontrol kebersihan kelas dan mengecek
petugasnya. Piket harian membantu penertiban/mengawasi
senam pagi.

Piket harian mengatur dan mengisi jam kosong apabila guru
vaknya tidak hadir di sekolah karena sakit/ izin/ mendapat
tugas mendadak dari Kepala Sekolah.

Piket harian harus memberi pertolongan kepada siswa yang
sakit pada waktu jam sekolah berupa pengobatan di UKS serta
mencatat anak-anak tersebut.

Piket harian wajib memelihara dan mengamankan sarana

UKS beserta obat yang ada di dalamnya.
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g) Piket harian mengisi buku piket berupa: petugas piket,
kejadian penting serta membubuhi tanda tangan.

h) Piket harian wajib mengawasi waktu istirahat dan waktu
pulang serta mengecek petugas UKS agar kejadian yang tidak
diinginkan dapat dicegah.

i) Piket harian harus melakukan kontrol terhadap siswa yang
berada di luar kelas pada saat proses Kegiatan Belajar
Mengajar berlangsung.

J) Piket harian dapat mengambil langkah penyelesaian serta
melaporkan hal yang dianggap rawan kepada Kepala Sekolah.

k) Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

I) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

LAIN LAIN

a) Segala sesuatu hal yang belum termasuk didalam pedoman
kerja piket harian ini dapat ditambah sewaktu-waktu bilamana
dianggap perlu.

b) Pedoman ini berlaku sejak diumumkan.

Perincian Tugas Kepala Tata Usaha Sekolah

1) Penyusunan program kerja tata usaha sekolah.
2) Pengelolaan keuangan sekolah.

3) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa.

4) Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha sekolah.



5)
6)
7)

8)

9)
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Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah.

Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah.
Mengkoordinasikan dan melaksanakan 9K.

Penyusunan laporan kegiatan pengurusan ketatausahaan secara
berkala.

Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

10) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

. Perincian Tugas Kepala Perpustakaan Sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka/media elektronika.
Penguruan pelayanan perpustakaan.

Perencanaan pengembangan perpustakaan.

Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/ bahan pustaka/media
elektronika.

Inventarisasi dan  pengadministrasian  buku-buku/  bahan
pustaka/media elektronika.

Melakukan layanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan
lainnya, serta masyarakat.

Menyusun tata tertib perpustakaan.

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara
berkala.

Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.

10) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.



J.

Perincian Tugas Kepala Laboratorium

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium.
Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium.
Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium.
Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium.
Inventarisasi dan mengadministrasikan  peminjaman
laboratorium.

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium.

Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

Perincian Tugas Bendahara Sekolah
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alat-alat

1) Membuat pembukuan dengan baik dan benar, (baik berupa buku Kas

2)

3)

4)

5)

Pembantu maupun Kas Bulanan) terhadap seluruh uang yang menjadi

tanggung jawab masing-masing bendahara.

Setiap bulan harus menutup buku Kas dan dikonsultasikan langsung

kepada Kepala Sekolah.

Minimal tiga bulan sekali (Triwulan) harus menyiapkan register

pemeriksaan Kas.

Pengeluaran uang setiap pos sepenuhnya merupakan tanggung jawab

masing-masing bendahara setelah disetujui oleh Kepala Sekolah,

sehingga kalau tidak ada ketidakberesan, maka bendahara bertanggung

jawab kepada Kepala Sekolah.

Melaksanakan Pendidikan Lingkungan Hidup.
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6) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

I. Perincian Tugas Tim Pembimbing Prestasi Unggulan

1) Melaksanakan rekrutmen siswa berprestasi pada mata pelajaran
tertentu.

2) Melaksanakan pembimbingan satu minggu sekali dan/atau minimal 12
hari berturut-turut menjelang pelaksanaan lomba/olimpiade mata
pelajaran.

3) Bekerjasama dan berkomunikasi dengan orang tua siswa yang
dibimbing.

4) Menyiapkan siswa calon peserta lomba/olimpiade.

5) Menyiapkan bahan-bahan ajar yang terkini sebagai bahan ajar siswa.

6) Membimbing siswa dalam penelitian ilmiah.

7) Mengupayakan siswa menjadi  juara dalam lomba mata
pelajaran/olimpiade.

8) Berkoordinasi dengan wakasek bidang humas, wakasek bidang
kurikulum, wakasek bidang kesiswaan, dan wakasek bidang sarana
prasarana.

9) Melaksanakan tugas lain dari Kepala Sekolah.

8. SARANA DAN PRASARANA

a. Jumlah ruang

1) Ruang Kepala Sekolah =1 ruang

2) Ruang Tata Usaha =1 ruang



3) Ruang Guru

4) Ruang BP/BK

5) Ruang Perpustakaan
6) Ruang Laboratorium
7) Ruang Komputer

8) Ruang Kelas

9) Ruang UKS

10) Ruang Dapur

11) Kamar Kecil Kep. Sek.

12) Kamar Kecil Guru
13) Kamar Kecil Siswa
Keadaan Mebeler

1) Meja Murid

2) Kursi Murid

3) Meja Guru/TU

4) Kursi Guru/TU

5) Meja Laboratorium
6) Kursi Laboratorium
7) Meja Komputer

8) Kursi Komputer

9) Meja Kepala Sekolah

10) Meja Kursi Tamu

83

=1 ruang
=1 ruang
=1 ruang
=1 ruang
=1 ruang
=21 ruang
=1 ruang
=1 ruang
=1 ruang
= 2 ruang

=12 ruang

=527 buah
=527 buah
= 45 buah
=53 buah
= 26 buah
=40 buah
=22 buah
=40 buah
=1set

=2 set
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11) Rak buku Perpustakaan =4 buah

12) Lemari besi =1 buah

13) Lemari Kayu =9 buah

14) Filing Kabinet =2 buah

15) Kotak P3K =2 buah
16) Mading =2 buah

17) Meja Baca = 6 buah

18) Rak Katalog =2 buah

19) Kursi Lipat = 13 buah

20) Papan Tulis =11 buah

21) Papan Data Sekolah =11 buah

c. Lapangan Olah Raga

Luas lapangan olah raga 5.610 M?

1) Volly Ball =1 buah
2) Bulu Tangkis =1 buah
3) Sepak Bola =1 buah

9. KEADAAN PENDIDIK SMAN 1 WRINGINANOM GRESIK

1 | Kepala Sekolah Drs.Sukadi, M.Si

2 | Wakasek Humas Yoyok Purwohandoyo,SPd
3 | Wakasek Kurikulum Syamsul Arifin, SPd

4 | Wakasek Kesiswaan Isman, S.Pd,MM

5 | Wakasek Sarana Prasarana Dra. Vivin Juliasih, MM
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6 | Bendahara Sekolah Drs. Edy Eryanto
7 | Bendahara Insidental Drs. Imam Hadi,MM
8 | Bendahara Rutin dan Gaji Supriyono,SPd
Bend. Peningkatan Mutu
9 | Pendidikan Suhanto, S.Pd,MM
10 | Staf Kurikulum Drs. Matripan
Sri Mulyani, S.Pd.
11 | Staff Kesiswaan Drs. Juwito
Dra. Titik Wibianti
12 | Wali Kelas
a. Kelas X 1 Lilis Yuliati, S.Pd
b. Kelas X.2 Dra. Supin
c. Kelas X.3 Mistiyah, S.Pd.
d. Kelas X.4 Sri Mulyani, S.Pd.
e. Kelas X 5 Dra. Indrawati
f. Kelas X 6 Yuyun Ameiliah, SPd

g. Kelas XI IPA 1

Dra. Titik Wibianti

h. Kelas XI IPA 2

Warkolik, S. Ag. M.Si

i. Kelas XI IPA 3

Suhanto, S.Pd,MM

j. Kelas XI IPS 1

Yunus Sugiarto, SPd

k. Kelas X1 IPS 2

Thoyibin, S.Ag.

. Kelas XIIPS 3

First Nanda Putra W, SPd
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m.Kelas XII IPA 1

Drs. Moh. Edy Susanto

n. Kelas XII IPA 2

Drs. Edy Utomo, SPd

o.Kelas XII IPA 3

Drs. Imam Hadi,MM

p. Kelas XII'IPS 1

Drs. M. Amiril Mu'minin

g.Kelas XII IPS 2

Drs. Juwito

r. Kelas XII IPS 3

Sri Wulandari, SPd, MPd

13

Kepala Laboratorium

a. Lab. Fisika Drs. Moh. Edy Susanto
b. Lab. Kimia Mistiyah, S.Pd.
c. Lab. Biologi Drs. Edy Utomo, SPd

d. Lab. Komputer

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Lab. Agama Warkolik, S. Ag. M.Si
14 | Laboran Qomaruzzaman
15 | Ketua Rumpun/MGMP

a. Pend.Agama Islam Thoyibin, S.Ag.

b. PKn

Yunus Sugiarto, SPd

c. Bahasa Indonesia

Drs. Imam Hadi,MM

d. Bahasa Inggris

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Matematika

Sri Mulyani, S.Pd.

f. Seni Budaya

Munir, SPd

g. Pendidikan Jasmani

Yoyok Purwo Handoyo,SPd

h. Sejarah

Drs. Ali Tafsir, MM
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i. Geografi Dra. Vivin Juliasih, MM
J. Sosiologi First Nanda Putra W, SPd
K.Fisika Drs. Moh. Edy Susanto

I. Kimia Drs. Edy Eryanto

m. Biologi Drs. Edy Utomo, SPd

n. TIK Syamsul Arifin, SPd

0. Ekonomi Dra. Supin

p. PLH Yuyun Ameiliah, SPd

g. Kewirausahaan

Sri Wulandari, SPd, MPd

16

Pembina Ekstra kurikuler

a. Koordinator

Hari Patmono, SPd

b. Hadrah

Warkolik, S. Ag. M.Si

b. Baca Tulis Alquran

Thoyibin, S.Ag.

c. Bola Voli Yoyok Purwo H,SPd
d. Bahasa Inggris Lutfi Tuti Ing
e. PMR Moh. Sidik

f. Pramuka/OSPELING

Lutfi Hidayatullah

g. KIR Yuyun Ameiliah, SPd
h. Pencak Silat Tim
i. Seni Lukis Munir, SPd

J. Paduan Suara

Elok Kurniasari

Suhanto, S.Pd,MM
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Drs. Matripan

Dra. Indrawati

First Nanda Putra W, SPd

Yunus Sugiarto, SPd

Yoyok Purwo H,SPd

Hari Patmono, SPd

Tim Kebersihan

Lilis Yuliati, S.Pd

Drs. Ali Tafsir, MM

Hari Patmono, SPd

Supi'l,, SPd

Munir, SPd

First Nanda Putra W, SPd

10

Pemberdayaan Perpustakaan

Dra. Titik Wibianti

Supi'l , SPd

Etika Reda

Lutfi Hidayatullah

11

Pemberdayaan UKS

Lilis Yuliati, S.Pd

Dra. Indrawati

Sri Wulandari, SPd, MPd

Drs. Ali Tafsir, MM

Supi'l , SPd

12

Pemberdayaan Greenhouse dan

Yuyun Ameiliah, SPd
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Rumah Kompos,Rumah Jamur

Supi'l , SPd

M. Asrori Mujib, S.Pd

Khulafaur Rosidin, S.Pd

13

BP/BK

Drs. Matripan

Dra. Indrawati

Hari Patmono, SPd

14

Pemberdayaan Ta'mir Masjid

Thoyibin, S.Ag.

Suhanto, S.Pd,MM

Drs. Edy Eryanto

Warkolik, S. Ag. M.Si

Supi'l,, SPd

Drs. Ali Tafsir, MM

Munir, SPd

15

Ketua Rumpun/MGMP

a. Pend.Agama Islam

Thoyibin, S.Ag.

b. PKn

Yunus Sugiarto, SPd

c. Bahasa Indonesia

Drs. Imam Hadi,MM

d. Bahasa Inggris

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Matematika

Sri Mulyani, S.Pd.

f. Seni Budaya

Munir, SPd

g. Pendidikan Jasmani

Yoyok Purwo Handoyo,SPd

h. Sejarah

Drs. Ali Tafsir, MM
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i. Geografi Dra. Vivin Juliasih, MM
J. Sosiologi First Nanda Putra W, SPd
K.Fisika Drs. Moh. Edy Susanto

I. Kimia Drs. Edy Eryanto

m. Biologi Drs. Edy Utomo, SPd

n. TIK Syamsul Arifin, SPd

0. Ekonomi Dra. Supin

p. PLH Yuyun Ameiliah, SPd

g. Kewirausahaan

Sri Wulandari, SPd, MPd

16

Pembina Ekstra kurikuler

a. Koordinator

Hari Patmono, SPd

b. Hadrah

Warkolik, S. Ag. M.Si

b. Baca Tulis Alquran

Thoyibin, S.Ag.

c. Bola Voli Yoyok Purwo H,SPd
d. Bahasa Inggris Lutfi Tuti Ing
e. PMR Moh. Sidik

f. Pramuka/OSPELING

Lutfi Hidayatullah

g. KIR Yuyun Ameiliah, SPd
h. Pencak Silat Tim
i. Seni Lukis Munir, SPd

J. Paduan Suara

Elok Kurniasari

17

Pemberdayaan Laboratorium
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a. Lab. Fisika Drs. Moh. Edy Susanto
b. Lab. Kimia Mistiyah, S.Pd.
c. Lab. Biologi Drs. Edy Utomo, SPd

d. Lab. Komputer

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Lab. Agama Warkolik, S. Ag. M.Si
18 | Tim PAS/IT Drs. M. Amiril Mu'minin
Drs. Juwito
Sholehuddin, S,Sos
19 | Pengendali Bea Siswa/ BKM Drs. Juwito

Drs. Edy Eryanto

Dra. Vivin Juliasih, MM

Isman, S.Pd,MM

Roycatul Janah

Elok Kurniasari

20 | Pembina Siswa Berprestasi
a. KIR Drs. Edy Eryanto
Syamsul Arifin, SPd
Yuyun Ameiliah, SPd
b. Olahraga Yoyok Purwohandoyo,SPd
c. Seni Budaya Munir, SPd

d. Bahasa Inggris

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Tim Olimpiade
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1. Matematika

Sri Mulyani, S.Pd.

Suhanto, S.Pd,MM

2. Fisika Drs. Moh. Edy Susanto
3. Biologi Yuyun Ameiliah, SPd
4. Kimia Mistiyah, S.Pd.

Drs. Edy Eryanto

5. Ekonomi Akuntansi Dra. Supin

6. TIK Sholehuddin, S,Sos

7. Astronomi Lilis Yuliati, S.Pd

8. Kebumian Dra. Vivin Juliasih, MM

21

Pengadaan Buku & LKS

Sri Wulandari, SPd, MPd

Thoyibin, S.Ag.

Dra. Indrawati

Drs. Edy Utomo, SPd

22

Bendaharawan

a. Bend. Rutin dan Gaji

Supriyono,SPd

b. Bend. BP3 Insidental

Drs. Imam Hadi,MM

d. Bend. Dana Taktis

Drs. Moh. Edy Susanto

e. Bend. Pengembang Kurikulum

Syamsul Arifin, SPd

f. Bend. OSIS

First Nanda Putra W, SPd

g. Bend. Ekstra Kurikuler

Drs. Edy Utomo, SPd
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h. Bend. Komputer

Drs. Juwito

i. Bend. Koperasi Sekolah

Dra. Indrawati

J. Bend. Koperasi Siswa Dra. Supin
k. Bend. Laboratorium Mistiyah, S.Pd.
I. Bend. Perpustakaan Supi'l , SPd

m. Bend. PGRI Supriyono,SPd

n. Bend. LKIR Yuyun Ameiliah, SPd

0. Bend. UKS Munir, SPd

p. Bend. LKS Sri Wulandari, SPd, MPd

g. Bend. Dharma Wanita

Dra. Titik Wibianti

r. Bend. Kantin

Lilis Yuliati, S.Pd

s. Bend. Keagamaan

Warkolik, S. Ag. M.Si

t. Bend. BKSM

Dra. Vivin Juliasih, MM

u. Bend. Dana Sosial

Drs. M. Amiril Mu'minin

v.Bend.P I B

Suhanto, S.Pd,MM

w. Bend. Adiwiyata

Thoyibin, S.Ag.

X. Bend.Musholah

Yunus Sugiarto, SPd

Staf Kurikulum

Drs. Matripan

Sri Mulyani, S.Pd.

Staff Kesiswaan

Dra. Titik Wibianti

Hari Patmono, SPd

23

Wali Kelas
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a. Kelas X 1 Lilis Yuliati, S.Pd

b. Kelas X.2 Dra. Supin

c. Kelas X.3 Mistiyah, S.Pd.

d. Kelas X.4 Sri Mulyani, S.Pd.

e. Kelas X 5 Dra. Indrawati

f. Kelas X 6 Yuyun Ameiliah, SPd

g. Kelas XI IPA 1

Dra. Titik Wibianti

h. Kelas XI IPA 2

Warkolik, S. Ag. M.Si

i. Kelas XI IPA 3

Suhanto, S.Pd,MM

J. Kelas XI'IPS 1

Yunus Sugiarto, SPd

k. Kelas XI IPS 2

Thoyibin, S.Ag.

. Kelas XI IPS 3

First Nanda Putra W, SPd

m.Kelas XII IPA 1

Drs. Moh. Edy Susanto

n. Kelas XII IPA 2

Drs. Edy Utomo, SPd

o.Kelas XII IPA 3

Drs. Imam Hadi,MM

p. Kelas XII IPS 1

Drs. M. Amiril Mu'minin

g.Kelas XII IPS 2

Drs. Juwito

r. Kelas XII IPS 3

Sri Wulandari, SPd, MPd

24

Ketua Rumpun/MGMP

a. Pend.Agama Islam

Thoyibin, S.Ag.

b. PKn

Yunus Sugiarto, SPd

c. Bahasa Indonesia

Drs. Imam Hadi,MM
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d. Bahasa Inggris

Drs. M. Amiril Mu'minin

e. Matematika

Sri Mulyani, S.Pd.

f. Seni Budaya

Munir, SPd

g. Pendidikan Jasmani

Yoyok Purwo Handoyo,SPd

h. Sejarah Drs. Ali Tafsir, MM

i. Geografi Dra. Vivin Juliasih, MM
J. Sosiologi First Nanda Putra W, SPd
k.Fisika Drs. Moh. Edy Susanto

l. Kimia Drs. Edy Eryanto

m. Biologi Drs. Edy Utomo, SPd

n. TIK Syamsul Arifin, SPd

0. Ekonomi Dra. Supin

p. PLH Yuyun Ameiliah, SPd

g. Kewirausahaan

Sri Wulandari, SPd, MPd

25

Pembina Ekstra kurikuler

a. Koordinator

Hari Patmono, SPd

b. Hadrah

Warkolik, S. Ag. M.Si

b. Baca Tulis Alquran

Thoyibin, S.Ag.

c. Bola Voli Yoyok Purwo H,SPd
d. Bahasa Inggris Lutfi Tuti Ing

e. PMR Moh. Sidik

f. Pramuka/OSPELING Lutfi Hidayatullah
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g. KIR Yuyun Ameiliah, SPd
h. Pencak Silat Tim
i. Seni Lukis Munir, SPd

j. Paduan Suara

Elok Kurniasari

26

Pembina OSIS

a. Badan Pelaksana Harian/BPH

Hari Patmono, SPd

b. Sie Perwakilan Kelas / PK

Drs. Edy Utomo, SPd

c Sie KTTYME

Thoyibin, S.Ag.

d. Sie Wawasan Keilmuan

Mistiyah, S.Pd.

e. Sie Wawasan Kebangsaan dan

Yunus Sugiarto, SPd

Nasionalisme

f. Sie Kepribadian Budi Pekerti dan

Drs. Matripan

Kehidupan Berbangsa

g. Sie Ketrampilan dan
Kewirausahaan

Sri Wulandari, SPd, MPd

h. Sie Organisasi Kepemimpinan

Drs. Moh. Edy Susanto

dan Demokrasi

i. Sie Apresiasi Seni, Budaya dan

Munir, SPd

Daya Kreasi

J. Sie Olahraga dan Kesehatan

First Nanda Putra W, SPd

10. KEADAAN PENDIDIK DI SMAN 1 WRINGINANOM GRESIK




JENJANG PENDIDIKAN
NO KEADAAN GURU JUM
<S1 S1 S2
1 Guru Tetap 30 8
2 Guru Tidak Tetap
3 Guru Piket
4 Guru DPK Kemenag
Jumlah 30 8 38
Tenaga kependidikan di SMAN 1 Wringinanom Gresik
JENIS TENAGA
NO STATUS JUM KET
KEPENDIDIKAN
1 T. U Administrasi Tetap 1
2 T. U Keuangan Tetap 1
Petugas Bimbingan dan
3 Tetap 1
Konseling
4 Petugas UKS Tidak Tetap 1

97
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5 Petugas Laboratorium Tetap 1
6 Petugas Perpustakaan Tidak Tetap 1
7 Petugas Keamanan Tidak Tetap 3
8 Petugas Kebersihan Tidak Tetap 4

Jumlah 13

Jumlah dan Nama Pegawai

NO NAMA NIP KET

1 Drs. SUKADI, M.Si 19631012 198606 1 002 Kepala Sekolah
2 Drs. MATRIPAN 19551022 198603 1 007 BK

3 ALI TAFSIR, S.Pd. MM 19570403 197803 1 012 Sejarah

4 SUHANTO, spD. MM 19640908 198702 1 002 Kepsek

5 Drs. EDY UTOMO, S.Pd 19640907 198703 1 010 Kimia

6 THOYIBIN, S.Ag 19650419 198703 1 012 Kepsek

7 Drs.EDY ERYANTO 19620906 199512 1 002 Kepsek

8 Dra. VIVIN JULIASIH, MM 19650725 199512 2 002 Geografi
9 SRI MULYANI, S.Pd 19690112 199601 2 001 Matematika
10 Drs. IMAM HADI. MM 19630714 198803 1 007 Fisika
11 Dra.TITIK WIBIANTI 19650301 199512 2 004 B.indonesia
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12 Drs. M. AMIRIL M. 19680410 199601 1 002 Bahasa Inggris

13 Drs.MOKH. EDY SUSANTO 19660512 199501 1 001 Biologi

14 MISTIYAH, S.Pd 19680919 199101 2 002 Kimia

15 Dra. INDRAWATI 19631206 199512 2 002 BK

16 Drs. JUWITO 19660619 199602 1 001 Kepsek

17 ISMAN, S.Pd. MM 19700301 199903 1 004 Fisika

18 SYAMSUL ARIFIN, S.Pd 19720710 199807 1 001 Matematika

19 YUNUS SUGIARTO, S.Pd 19650619 200701 1 009 B.inggris

20 SUPI'l, S.Pd 19690803 200701 1 021 Geografi

21 Dra. SUPIN 19670117 200701 2 011 Wirausaha

22 WARKOLIK, S.Ag. M. Si 19670302 200701 1 020 PAI

23 | YOYOK PURWO HANDOYO, S.Pd | 19720401 199907 1 001 Seni Rupa

24 LILIS YULIATI, S.Pd 19750817 200012 2 004 TIK

25 HARI PATMONO, S.Pd 19790827 200901 1 007 BK

26 SRI WULANDARI, S.Pd 19750918 201001 2 006 Matematika

27 MUNIR, S.Pd 19770910 200901 1 006 Seni Rupa
FIRST NANDA PUTRA WAHYU

28 19860319 201001 1 007 Sejarah

WARDHI, S.Pd

29 UCOK SUBROTO, S.Pd GTT Olahraga

30 DHANI TRIANA A, S.Pd GTT Ekonomi

31 LUTFI TUTI INGGARANI, S.Pd GTT B.Inggris




MUKHAMAD SHOLEHCHUDIN,
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32 GTT Sejarah
S.Pd
33 SUPRIYATIN, S.Pd GTT Wirausaha
34 | ETIKA REDHA RESTIANA, S.Pd GTT Matematika
35 KHULAFAUR ROSYIDIN, S.Pd GTT PAI
YULIAN TAUFAN ADI
36 GTT Seni Rupa
PRATOMO, S.Pd
37 AYU PUSPITASARI, S.Pd GTT Sejarah
DYAH KURNIA ROHMAWATI,
38 GTT Geografi
S.Pd
39 AGNES, S.Pd GTT Ekonomi
40 SUPRIYONO,S.Pd. PNS Penjaga
41 SUBAKIR PNS Penjaga
42 ROICHATUL JANAH PNS Dokter
43 ELOK KURNIASARI PNS TU
44 SOVVAN DIAN I,ST. PT TU
45 LUTFI HIDAYATULLAH PT Perpustakaan
46 QOMARUZ ZAMAN, S.Si PT TU
47 MERLIN NOVIA, Amd. Keb PT TU
48 SUKIR PT Pembersih
49 YAKUP PT Pembersih
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50 M.ABDUL AZIS PT Pembersih
51 SAHRI PT Penjaga
52 RUSMAN PT Pembersih

11. KEADAAN SISWA SMAN 1 WRINGINANOM GRESIK
Jumlah keadaan siswa seluruhnya : 578 orang yang terbagi dalam 18

rombongan belajar yaitu :

KEADAAN SISWA KEADAAN AGAMA
NO | KELAS
L P Jml | Islam | Protestan | Katholik | Hindu | Budha
1. X.1 12 | 20 32 32
2. X.2 12 | 20 32 32
3. X.3 12 | 20 32 32
4. X4 12 | 20 32 31 1
5. X.5 12 | 20 32 32
6. X.6 13 19 32 32

7. XI Al 12 21 33 33

8. Xl A2 10 22 32 32

9. XI A3 13 20 33 33

10 XIS1 11 22 33 33
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11 XIS2 13 19 32 32

12 X183 14 18 32 32

13 XIT Al 9 24 33 33

14 X1l A2 9 26 35 35

15 XI1 A3 8 25 33 33

16 XI1S1 | 15 15 30 30

17 XI1S2 | 14 16 30 28 2

18 XI1S3 | 15 15 30 29 1
Jumlah 216 | 362 | 578 574 4

a. Kondisi Siswa SMAN 1 Wringinanom Gresik

NO KELAS JUMLAH | KETERANGAN
1 XIPA1 32
2 XIPA2 30
3 XIPA3 31
4 XIPA4 30
5 X IPAS5 31
4 XIPS1 32




5 X IPS 2 32

6 XIPS3 31

7 XIPS4 31
JUMLAH KELAS X 280
8 XIIPA 1 33

9 XI IPA 2 33
10 XI'IPA 3 34
11 XI'IPA 4 33
12 XI'IPS1 32
13 XI'IPS 2 31
14 XI'IPS 3 3
15 XI'IPS 4 28
JUMLAH KELAS XI 255
16 XITIPA 1 31
17 XII'IPA 2 32
18 XII'IPA 3 29
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19 XI'IPS 1 29
20 XII'IPS 2 29
21 XII'IPS 3 31

JUMLAH KELAS
181

Xl
JUMLAH

716

SELURUHNYA

B. PENYAJIAN DATA

1. Gambaran Penerapan KedisiplinanSiswa di SMAN 1 Wringinanom

104

Upaya Penerapan Kedisiplinan Siswa yang dilakukan oleh peneliti

melalui metode wawancara dengan beberapa nara sumber, 1bu Indrawati

selaku guru BK (Bimbingan Konseling) mengatakanHasil wawancara

dengan Ibu Indrawati selaku guru BK telah berkata bahwa penerapan

kedisiplinan di sekokah SMAN 1 Wringinanom Gresik cukup baik.

Karena guru-guru BK dan waka kesiswaan sangatlah cekatan dalam

bertindak dengan dibantu juga oleh anak-anak osis yang selalu membantu

berpartisipasi dalam kedisiplinan siswa disekolah. Bu Indrawati juga

memberikan contoh dan tauladan yang baik kepada para siswanya, karena

dengan praktek mampu memberikan contoh langsung kepada para siswa,
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dan akan lebih cepat dicontoh oleh para siswa, begitu juga pada saat
pemberiaan hukuman kepada siswa yang melanggar aturan, akan selalu di
tegur dan selalu di nasihati, dan tak lupa menanyakan sebab-akibat dari
masalah yang dihadapi oleh siswa itu sendiri.®

Hal ini telah dikuatkan oleh Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah, kata
beliau penerapan kedisiplinan pada sekolah SMAN 1 Wringinanom
Gresik baik. Karena beliau dan guru guru lainnya semua bergotong royong
dalam menerapkan kedisiplinan di sekolah. Karena sama dengan visi yang
ada di sekolah SMAN Wringinanom Gresik. Sebab pada akhir-akhir ini,
siswa-siswa sekarang semakin nakal dalam bergaul, pergaulan yang
mereka ikuti sangatlah tidak baik bagi pertumbuhan zaman sekarang.
Makadari itu beliau dan guru-guru semua berusaha untuk menerapkan
kedisiplinan pada siswa di sekolah ini, agar mampu membentuk karakter
siswa menuju karakter yang Islami. Agar wali murid sangat bangga
terhadap anak-anaknya yang mempunyai karakter Islam yang baik. Dan
pendekatan psikologis juga sangat penting kepada para siswa. Karena
ketika para siswa dekat dengan guru maka nasihat — nasihat yang baik
akan mudah diterima dengan senang hati oleh siswa tersebut. Seorang
guru juga harus bisa menjadi ayah atau ibu bagi para siswa ketika di

sekolahan. Sehingga disini guru harus bisa mengawasi siswanya dengan

80Wawancara dengan lbu Indrawati selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 28
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.
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maksimal dan baik. Dan bapak kepala sekolah juga harus bisa menjadi
tauladan yang baik bagi guru-guru dan siswanya.”%!

Menurut  penuturan  Bapak Isman selaku Wakil Kepala
SekolahPenerapan kedisiplinan di SMAN 1 Wringinanom cukup Ketat.
Banyak yang lebih berubah dari yang kemarin, untuk periode ini sudah
bertingkat lebih baik dari tahun kemarin, karena siswa sudah mulai takut
karena beliau dan guru guru memakai poin pada pelanggaran.

Dikuatkan oleh Ibu Titik selaku Ketua Koordinasi Osis.Kata Ibu Titik
belliau sangat bangga akan sekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik yang
selalu menerapkan kedisiplinan di sekolah ini dengan baik. Lebih maju
dalam pembentukan karakter Islamnya dengan cara program-program
yang diselenggarakan oleh Osis. Dan bu Titik juga harus mampu menjadi
tauladan terhadap siswa-siswa saya. Jadi, disini selain menjadi guru
mereka, bu Titik bisa menjadi ibu mereka ketika disekolah. Sehingga,
tugas guru disini bukan hanya mengajar saja akan tetapi juga harus bisa
mendidik para siswa. Dan juga harus bisa menjadi pemimpin belajar
dalam kelas.®?

Menurut Yusril siswa kelas XI IPA2 selaku ketua Osis SMAN 1

Wringinanom  Gresik adalah penerapan kedisiplinan di  sekolah

fl\Wawancara dengan Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik
pada tanggal 28 November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.

b2Wawancara dengan lbu Titik selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 28
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.
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menurutnya baik. lbu Titik yang selalu tegas dalam menerapkan
kedisiplinan. Dan Ibu Titik juga membantu program-program Osis yang
mampu membantu siswa membentuk karakter Islam. Guru juga sangat
senang dengan adanya program-program sekolah yang bisa memotivasi
siswa untuk menjadi anak yang berkarakter Islam. Namun pada poin yang
dibuat oleh sekolah, kurang dilaksanakan, seperti siswa yang telah
mendapat poin 20 seharusnya panggilan orang tua, tapi pada masalah itu
kurang ditegaskan lagi, dan kurang dijalankan.%®
Menurut David siswa kelas XI IPS2 selaku wakil Osis SMAN 1
Wringinanom Gresik menurutnya cukup baik penerapan kedisiplinannya,
tapi terkadang program kerja Osis tidak semua terlaksana dengan baik.
Padahal Osis sudah banyak sekali mempunyai kegiatan-kegiatan religi
yang sudah terdaftar.®*
a. Program kepribadian dan budi pekerti
1. Pemeriksaan hanphone
2. Polisi hijau (memeriksa sampah di setiap kelas)
3. Pemeriksaan atribut di gerbang
4. Jum’at bersih (membersihkan lingkungan sekolah)

5. Pemeriksaan atribut (pemeriksaan disetiap kelas)

83Wawancara dengan Yusril kelas XI IPA 2 pada tanggal 28 November 2014 di SMAN 1
Wringinanom Gresik

bWawancara dengan David kelas XI IPS2 pada tanggal 28 November 2014 di SMAN 1
Wringinanom Gresik
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7. Menghidupkan kembali adiwiyata mandiri

Penertiban upacara

b. Ketrampilan dan kewirausahawan

1.

2.

Piket kopsis

Bazar

c. Olahraga dan kesehatan

1.

2.

3.

4.

5.

Senam

Jalan sehat

Semaarak 17 Agustus
Piket UKS

Piala bergilir (lomba kebersihan kelas)

d. Ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

N

2.

8.
9.

10. Infaq (tiap minggu dikumpulkan di tiap kelas)

Istighosah

Idul Adha

Shalat dhuha tiap kelas

Tahun baru Hijriyah

Maulid nabi Muhammad SAW
Isra’ mi’raj nabi Muhammad SAW
Pondok Ramadhan

Zakat fitrah

Adzan
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11. Doa sebelum dan sesudah belajar
12. Bakti sosial
13. Perawatan mushola
14. Smaniwa bersholawat
15. Pengajian akbar
16. Pencucian perlengkapan ibadah
2. Gambaran Pembentukan Karakter Islam Siswa di SMAN 1 Wringinanom
Upaya pembentukan karakter Islam siswa yang dilakukan oleh peneliti
melalui metode wawancara dengan beberapa nara sumber, menurut Ibu
Indrawati selaku guru BK (Bimbingan Konseling) menuturkan bahwa
pembentukan karakter Islam pada siswa SMAN 1 Wringinanom Gresik
cukup baik, mereka mengerti akan sopan santun terhadap guru mereka.
Faktor penghambat penerapan kedisiplinan dalam pembentukan
karakter Islam siswa adalah membentuk karakter Islam kepada diri siswa
masing-masing. Dan kurang ditegaskan dalam panggilan oarang tua, maka
membuat siswa tidak jera dalam melanggar tata tertib, dan juga karena
terjadinya kecerobohan guru yang tidak langsung ditindak lanjuti pada
siswa yang melanggar aturan, maka membuat pembentukan karakter Islam
pada siswa sangat susah.
Pada latar belakang orang tua dari siswa berbeda-beda. Ada yang dari
kalangan keluarga religious dan ada siswa yang dari keluarga non

religious. Ketika kami mendapati siswa dari kalangan non religious, disini
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akan terlihat tampak kesulitannya. Sebab siswa tersebut kurang atau
jarang melakukan sesuatu yang bernilai Ibadah. Contohnya, ketika di
Sekolah ada shalat berjama’ah. Maka si anak ini akan malas
mengikutinya. Yang kedua adalah faktor lingkungan. Karena kebiasaan
akan mempengaruhi perilaku siswa. Dan kebiasaan muncul dari sekitar
lingkungan. Jadi karakter yang muncul pada siswa kurang baik. Karena
faktor lingkungan dari rumah dan masyarakat. Dan pendukung yang akan
dilakukan adalah dengan cara aturan sekolah dan hukuman yang wajib
dilakukan oleh siswa, guru harus lebih tegas dalam mengendalikan anak.
Kita memakai hukuman dengan cara hukuman juga poin. Selengkapnya
lihat dibuku saja. %

Namun menurut Ibu Titik selaku ketua koordinasi Osis berpendapat
bahwa pembentukan karakter Islam siswa cukup baik. Mereka bersikap
sopan, jujur, bertanggung jawab, namun terkadang juga ada yang tidak
tahu tata krama.®

Hal ini dikuatkan oleh Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah SMAN 1
Wringinanom Gresik, menurut beliau guru-guru dan lainnya berusaha
dalam menerapkan kedisiplinan di sekolah, sebab kedisiplinan di sekolah

sangat penting. Kedisiplinan juga mampu merubah dan membentuk

%\Wawancara dengan lbu Indrawati selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 26
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.

%\Wawancara dengan lbu Titik selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 27
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik
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pembentukan karakter Islam siswa. Dengan cara aturan dan hukuman
yang mampu merubahnya.

Lingkungan adalah salah satu faktor penghambatnya, karena
lingkungan dirumah lebih banyak berpengaruh dibanding dengan
Ingkungan di dalam sekolah, di sekolah hanya kurang lebih 8 jam saja,
sedangkan di rumah adalah selebihnya. Dan juga faktor perhatian orang
tua, karena apabila orang tua siswa sama — sama bekerja, siswa akan
kehilangan kontrol orang tua dan juga pengawasan orang tua. Dengan
hilangnya kontrol dari orang tua, maka si anak akan dengan bebas bergaul
dan bermain sesuka hatinya yang nantinya akan terbawa perilakunya
ketika di dalam lingkungan sekolah. Ketika karakter di rumah baik, di
sekolah juga akan baik pula. Dan bila aturan sekolah selalu ditaati maka
mampu membentuk karakter siswa menjadi penurut, santun, di1.”%’

Menurut penuturan Bapak Isman selaku wakil Kepala Sekolah adalah
pemebntukan karakter bisa menggunakan penerapan kedisiplinan, dengan
cara hukuman yang berpendidikan, aturan yang berpendidik. Faktor
penghambat dan pendukung adalah, kedisiplinan di sekolah juga hukuman
yang harus diketatkan lagi. Agar siswa jera dan tidak mengulanginya

lagi.5®

8"Wawancara dengan Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik
pada tanggal 28 November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.

B\Wawancara dengan Bapak Isman selaku wakil Kepala Sekolah pada tanggal 27November
2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.
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3. Gambaran Penerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter Islam
Siswa di SMAN 1 Wringinanom

Penerapan kedisiplinan dalam pembentukan karakter Islam telah
diutarakan oleh beberapa narasumber, berikut wawancaranya, ibu
Indrawati selaku BK, menuturkan bahwa penerapan kedisiplinan cukup
baik, namun dalam pembentukan karakter Islam cukup susah bagi kami
dalam membentuknya, sebab anak zaman sekarang sangat susah di atur,
dan sudah salah dalam bergaul. °

Sedangkan menurut Ibu Titik selaku ketua koordinasi Osis juga
menyampaikan bahwa penerapan kedisiplinan cukup bagus, namun pada
pembentukan karakternya masih ada saja siswa yang nakal, yang tidak
punya tata cara dalam berbicara dengan orang yang lebih tua.”

Hal ini dikuatkan oleh Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah SMAN 1
Wringinanom Gresik, bahwa kedisiplinan di sekolah sangat penting.
Sebab mampu membentuk karakter Islam melewati hukuman juga bisa.
Sekolah SMAN 1 Wringinginanom Gresik memakai hukuman yang religi,
dan yang berpendidik.”

Menurut penuturan Bapak Isman selaku wakil Kepala Sekolah bahwa

penerapan kedisiplinan dalam pembentukan karakter Islam siswa lebih

%\Wawancara dengan lbu Indrawati selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 26
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.

"Wawancara dengan lbu Titik selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 27
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik

""Wawancara dengan Bapak Sukadi selaku Kepala Sekolah SMAN 1 Wringinanom Gresik
pada tanggal 28 November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik.
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kepada hukuman yang mampu membentuk karakter Islam. Contohnya
pada hukuman dengan cara shalat duha dan membaca al-Qur’an atau juga
hafalan surat untuk siswa yang terlambat. Itu mampu membuat siswa
terbiasa dalam shalat duha dan membaca al-Qur’an. Ketika dalam kelas
pelajaran berlangsung guru mendekati siswa dengan nasihat — nasihat
yang baik. Dan juga memberi suri tauladan yang baik, dan tidak kalah
pentingnya selalu memberi motivasi — motivasi kepada para siswa.
Sebelum menggunakan poin, guru guru semua agak susah dalam
menerapkan kedisiplinan, namun sekarang memakai poin lebih mudah
mengatur siswa juga penerapan kedisiplinannya.’?

Pengungkapan Bu Titik selaku koordinator Osis berpendapat bahwa
penerapan kedisiplinan susah jika disangkut pautkan dengan pembentukan
karakter Islam. Dijaman sekarang siswa sudah berani-berani dalam
melanggar aturan sekolah, apalagi kalau aturan sekolah tidak diberi
hukuman yang mampu membentuk karakter Islam siswa, maka mereka
pasti akan mengulanginya lagi, dan terus mengulanginya. Dan pada
hukuman kita sering memakai hukuman shalat Dhuha, membaca al-
Qur’an, menghafal Surat-surat pendek, atau juga dengan menghafal doa

sehari-hari.”"®

"2Wawancara dengan Bapak Mujib selaku wakil Kepala Sekolah pada tanggal 11 Januari
2014 di MTs Darussalam Taman Sidoarjo

Wawancara dengan lbu Titik selaku Guru Bimbingan Konseling pada tanggal 28
November 2014 di SMAN 1 Wringinanom Gresik
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C. Analisis Data
1. Analisa Tentang Penerapan Kedisiplinan Siswa di SMAN 1
Wringinanom

Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar. Dari
kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan.
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan Kketertiban.Kedisiplinan dalam
proses pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga
kondisi suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga
untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap siswa. Ketidakdisiplinan
biasanya berasal dari diri sendiri, selain itu ketidak disiplinan bisa juga
berasal dari lingkungan sosial.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan,
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.

Kedisplinan adalah cermin kehidupan masyarakat bangsa. Disiplin
adalah siswa yang selalu hadir tepat waktu, taat terhdap aturan,
berperilaku sesuai dengan norma-norma, aturan standart berpakaian,
perilaku sosial.

Tujuan disiplin adalah
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a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang
b. Mendorong siswa melakukan yang baik dan benar
c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang
dilarang oleh sekolah
d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
bermanfaat baginya serta lingkungannya.
e. Untuk menciptakan keamanan pada lingkungan sekolah, dan
keamanan pada lingkungan kelas agar kondusif.
2. Analisis Tentang Pembentukan Karakter Islam Siswa di SMAN 1
Wringinanom
Pembentukan karakter Islam adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter Islam kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah,
semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, proses pembelajaran
dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan

sarana prasarana, dan seluruh warga dan lingkungan sekolah. Pendidikan
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karakter bertujuan untuk meningkatkan penerapan kedisiplinan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang,
sesuai standar kompetensi lulusan.

Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Melalui program ini
diharapkan setiap lulusan memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi
akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki kepribadian yang
baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia.

Pembentukan karakter di sekolah sangat terkait dengan manajemen
atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana
pembentukan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan
dalam kegiatan-kegiatan pembentukan di sekolah secara memadai.
Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, dan
komponen terkait lainnya seperti penilaian karaternya. Pencapaian
pendidikan karakter adalah terbentuknya budaya sekolah. Budaya sekolah

yang dimaksud yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-
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simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan masyarakat
sekitar sekolah.™

Berkarakter dalam ajaran Islam adalah orang yang dipujikan Allah dan
ditinggikan derajatnya. Orang yang berkarakter Islam itu adalah orang
yang sukses, sehat dan bahagia hidupnya. Setiap pribadi semestinya
memiliki karakter yang Islami, apalagi para pendidik, agar ia lebih
bijaksana dalam menjabarkan nilai-nilainya ke dalam program-program
untuk dituangkan dalam rencana-rencana pembentukan karakter Islam.

Dalam ajaran Islam, pribadi dan sepak terjang Rasulullah adalah
manifestasi dan realisasi dari ajaran-ajaran al-Quran, yang di dalamnya
terkandung semua sifat-sifat Tuhan. Siti ‘Aisyah, dalam menerangkan
sifat-sifat Rasulullah dengan ringkas tetap berkata: “akhlak Rasulullah
ialah al-Quran”.” Lebih dari itu al Quran sendiri telah dengan tegas
menyatakan bahwa Rasulullah adalah sebagai panutan/ikutan yang baik.
(QS. al Ahzab, 33:21).

i€ a 855 AT aslly a A0 S8 a dna E5ad il gl b &1 8

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

"http://ide-guru.blogspot.com/2010/05/peranan-quru-dalam-pendidikan-
[karakter.html/15/03/2013)

»Hamka, Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 70.



http://ide-guru.blogspot.com/2010/05/peranan-guru-dalam-pendidikan-karakter.html/15/03/2013
http://ide-guru.blogspot.com/2010/05/peranan-guru-dalam-pendidikan-karakter.html/15/03/2013
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3. Analisis Tentang Penerapan Kedisiplinan Dalam Pembentukan
Karakter Islam Siswa.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan,
perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih.
Berikut merupakan pendapat para pakar tentang pengertian disiplin.
Prawirosentono mengemukakan bahwa secara umum disiplin adalah taat
kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Sedangkan disiplin kerja, atau
lebih tepatnya disiplin kerja pegawai dapat dikatakan ketaatan pegawai
yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi
di mana dia bekerja.”

Dalam pelaksanaan disiplin, harus berdasarkan dari dalam diri
siswa. Karena tanpa sikap kesadaran dari diri sendiri, maka apapun usaha
yang dilakukan oleh orang disekitarnya hanya akan sia-sia. Berikut ini
adalah pelaksanaan kedisiplinan dilingkungan sekolah. Larangan larangan
yang ada di sekolah:

a. Meninggalkan sekolah selama jam pembelajaran berlangsung.

Penyimpangan ini hanya dengan izin kepala sekolah / guru

piket.

"8Prawirosentono, Pendidikan Sekolah, (Jakarta: 1999), hal. 31.
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Membeli makanan dan minuman di luar halaman / lingkungan
sekolah

Menerima surat-surat atau tamu di sekolah

Memakai perhiasan yang berlebihan dan berdandan yang tidak
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia

Membuang sampah tidak pada tempatnya

Merusak tanaman diarea sekolah

Mengotori, mencorat-coret, merusak sarana prasarana sekolah
Mengaktifkan hp pada waktu pelajaran

Merokok di dalam dan di luar sekolah

Meminnjam uang dan alat-alat sesama siswa

Memarkir kendaraan tidak pada tempatnya

Berada atau bermain di tempat parkir

. Berada di dalam kelas pada waktu istirahat

Merayakan ulang tahun sendiri atau teman dengan cara tidak
mendidik

Menghina nama baik sekolah

Menghina atau melawan aparat sekolah

Berkelahi dan main hakim sendiri

Membawa CD, majalah, gambar dll yang mengandung unsur
pornografi

Berpacaran dilingkungan sekolah maupun luar sekolah
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Menjadi anggota perkumpulan anak-anak nakal atau geng
terlarang

Menikah selama menjadi siswa

Melakukan pencurian di dalam atau di luar sekolah
Minum-minuman keras dan mengkonsumsi narkoba baik di
dalam mauoun di luar sekolah

Berjudi di dalam maupun di luar sekolah

Melakukan pergaulan bebas yang bertentangan dengan norma
agama

Terlibat dalam masalah mengkompas, pemerasan, dan tindak

pemerasan lainnya.

Berikut kewajiban yang harus dimiliki siswa:

a.

b.

Taat kepada guru dan kepala sekolah

Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan, dan
ketertiban sekolah

Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, peralatan
sekolah

Membantu kelancaran pembelajaran baik di kelas di sekolah
pada umumnya

Ikut memelihara nama baik sekolah, guru, kepala sekolah, dan
pelajar pada umumnya baik di dalam maupun di luar sekolah

Menghormati guru dan saling harga menghargai sesama siswa
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g. Membayar uang sekolah dan iuran lainnya selambat-lambatnya

tanggal 10 setiap bulan

h. Melengkapi diri dengan keperluan sekolah

i. Menempatkan kendaraan di tempat parkir yang ditentukan

dalam keadaan terkunci

j. Ikut membantu pelaksaan tata tertib sekolah agar dapat berjalan

dan ditaati

k. Mengikuti upacara bendera

I. Mengikuti doa bersama di dalam kelas sebelum pelajaran

dimulai.

Bila ada yang tidak melakukan semua peraturan yang sudah dibuat
oleh sekolah, maka siswa yang melanggar peraturan akan dihukum sesuai
dengan berat pelanggaran yang dilakukan.Bila ada yang tidak melakukan
semua peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah, maka siswa yang
melanggar peraturan akan dihukum sesuai dengan berat pelanggaran yang
dilakukan.

Karakter adalah tabiat seseorang yang langsung disimpan di otak.
Karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah, namun menanamkan kebiasaan Islam sehingga siswa menjadi
paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Karakter
berkenaan dengan kecenderungan penilaian tingkah laku individu.

Karakter dapat ditemukan dalam sikap sikap seseorang, terhadap dirinya,
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terhadap orang lain, dan terhadap kedisiplinan disekolah dalam aturan
sekolah.

Berbagai literatur telah menemukan bahwa kebiasaan yang
dilakukan secara berulang ulang yang didahului oleh kesadaran dan
pemahaman akan menjadi karakter seseorang. Dan gen hanya menjadi
salah satu faktor penentu.

Jika karakter merupakan 100% turunan dari orang tua, tentu saja
karakter tidak dapat dibentuk. Namun jika gen hanya menjadi salah satu
faktor dalam pembentukan karater, maka karakter akan dapat dibentuk.
Dan orang tualah yang memiliki andil besar dalam pembentukan karakter,
begitu juga kepada sekolah. Sekolah juga tak kalah besar dalam memiliki
andil untuk membentuk karakter siswa.

Akhir-akhir ini ditemukan bahwa faktor yang paling penting
berdampak pada karakter seseorang di samping gen, ada faktor lain yaitu
lingkungan sekolah, teman, orangtua, dan tujuan merupakan faktor terkuat
dalam mewarnai karakter seseorang.”’

Pembentukan karakter Islam bertujuan untuk membentuk dan
meningkatkan mutu proses dan hasil pembentukan yang mengarah pada
karakter yang Islami dan akhlak mulia siswa secara utuh, terpadu dan
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan

pendidikan. Melalui kedisiplinan di sekolah yang mengarah kepada

""Munir, Karakter Manusia, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2010), hal. 20.
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pembentukan karakter siswa diharapkan mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menilai
karakter Islam dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari.

Pembentukan karakter Islam pada tingkat satuan pendidikan
mengarah pada pembentukan karakter di sekolah melalui kedisiplinan
dalam sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan
sehari-hari, serta simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah dan
masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau
watak, dan citra sekolah SMAN 1 Wringinanom di mata masyarakat
luas.’

Heritage Foundation merumuskan 9 karakter dasar yang menjadi
tujuan pembentukan karakter. Adalah sebagai berikut:

a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya. Lebih
menekakankan ibadah lah yang dinomor 1 kan. Cinta kepada
semesta beserta isinya adalah kepada makhluk hidup dsb.

b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. Semua ini bisa kita nilai
dari karakter siswa ketika dalam tugas yang telah diberikan oleh
guru, apakah siswa bertanggung jawab dalam tugasnya, disiplin
dalam mengumpulkan, juga mandiri dalam mengerjakan

tugasnya.

8Mulyasa, Manajemen Pendidikan Krakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 9
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. Jujur. Jujur adalah sikap yang harus dimiliki oleh semua siswa.

Contohnya pada kopsis siswa yang dinamakan dengan kopsis
kejujuran. Yakni kopsis yang tanpa ada penjaga yang menjual.
Jadi siswa sendiri yang membeli dan menjual sendiri.

. Hormat dan santun. Pada sikap ini dapat dinilai pada saat siswa
bertemu dengan guru atau tegur sapa.

Kasih sayang, peduli, dan kerjasama. Sikap ini dilihat pada saat
siswa peduli kepada temannya yang sedang tertimpa musibah,
dan membantu mencari jalan keluarnya.

Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. Dilihat
dari percaya dirinya pada tugas yang sudah ia kerjakan, dan
kerja keras dalam mengerjakannya juga tidak pantang menyerah
dalam mengerjakan tugas yang susah.

Keadilan dan kepemimpinan. Sikap ini susah dimiliki oleh
siswa. Hanya beberapa saja yang mampu adil dan menjadi

pemimpin yang baik dan bertanggung jawab.

. Baik dan rendah hati. Harus dimiliki oleh semua siswa.

Toleransi, cinta damai dan persatuan, sikap ini dilihat pada
siswa ketika mendapat masalah dengan temannya yang lain, dan
lebih menjaga juga menahan nafsu amarahnya, agar tidak terjadi
pertengkaran.

Tekun. Tekun dalam belajar juga mengerjakan tugas.
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k. Hormat. Hormat kepada guru dan orang-orang yang lebih tua.

Namun, karena keterbatasan waktu, maka penulis hanya mampu

menilai karakter siswa sebagai berikut:

a.

Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya. Lebih
menekakankan ibadah lah yang dinomor 1 kan. Cinta kepada
semesta beserta isinya adalah kepada makhluk hidup dsb.
Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. Semua ini bisa kita nilai
dari karakter siswa ketika dalam tugas yang telah diberikan oleh
guru, apakah siswa bertanggung jawab dalam tugasnya, disiplin
dalam mengumpulkan, juga mandiri dalam mengerjakan
tugasnya.

Jujur. Jujur adalah sikap yang harus dimiliki oleh semua siswa.
Contohnya pada kopsis siswa yang dinamakan dengan kopsis
kejujuran. Yakni kopsis yang tanpa ada penjaga yang menjual.
Jadi siswa sendiri yang membeli dan menjual sendiri.

Hormat dan santun. Pada sikap ini dapat dinilai pada saat siswa
bertemu dengan guru atau tegur sapa.

Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. Dilihat
dari percaya dirinya pada tugas yang sudah ia kerjakan, dan
kerja keras dalam mengerjakannya juga tidak pantang menyerah

dalam mengerjakan tugas yang susah.
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Itulah beberapa sikap yang dapat dinilai dari siswa SMAN 1
Wringinanom Gresik.

Berikut data siswa dari buku pribadi dalam penerapan kedisiplinan
di sekolah. Karena keterbatasan tempat, penulis tidak bisa memaparkan

jumlah pelanggaran di setiap siswa.

JUMLAH SISWA
NO KLASIFIKASI KET
MELANGGAR
1 1-10 82
2 11-20 35
3 21-30 2
4 31-40 ke atas 3

Jadi siswa SMAN 1 Wringinanom Gresik adalah 600 siswa yang

tidak mempunyai pelanggaran.

Keterangan:

1. 0-10 : Sangat baik
2. 11-20 : Baik

3. 21-30 . Cukup Baik
4. 31-100 : Kurang Baik

Yang mendapat nilai di atas 30 adalah
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1. XI IPA 4: Rio Endi Dwi Wibowo (52)

2. XII'IPS 1 : Pungky Dwi Hanggara (30)
3. XII'IPS 2 : Yoga Nur Cahyono (62)
4. XII'IPS 2 : Makrus Rian Febrianto (38)

Jadi telah penulis teliti, bahwa sekolah SMAN 1 Wringinanom
Gresik yang mempunyai 23 kelas yakni 9 kelas untuk kelas X, 8 kelas
untuk kelas XI, dan 6 kelas untuk kelas XII mendapat jumlah pelanggaran
1-10 adalah terbanyak, yakni 682. Jadi dapat penulis simpulkan bahwa

SMAN 1 Wringinanom Gresik sangat baik penerapan kedisiplinannya.



